BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pinatut merupakan salah satu konsep dasar dalam karawitan Jawa gaya
Surakarta. Namun, kata pinatut dalam karawitan ini seringkali dianggap memiliki
konotasi negatif, yaitu dinilai asal-asalan atau asal bisa. Sesungguhnya pinatut
dalam karawitan dapat bermakna positif yaitu sebagai sebuah kerja instrumen
gamelan khususnya ricikan garap dalam menyajikan sebuah sajian karawitan
dengan menghias lagu, saling merespon ide musikal, memantaskan satu sama lain
untuk membentuk harmonisasi. Dalam konteks ini, seorang penggender selain
diberikan keleluasaan dalam menginterpretasikan garapnya juga tetap harus
memperhatikan kemungguhan dengan instrumen lain maupun vokal.

Kata pinatut biasanya . hanya 'dikenal berkaitan dengan instrumen
kendang dan jarang dikaitkan dengan instrumen lain. Padahal konsep tersebut
selain melekat pada kendang juga dimiliki oleh instrumen garap lain termasuk
gender, bahkan aspek pinatut dalam instrumen gender lebih tinggi dibandingkan
dalam kendang. Bagi penggender otodidak, mereka menganggap céngkok-céngkok
genderan yang ada merupakan sebuah bentuk garap pinatut karena dahulu belum
mengenal istilah-istilah permainan gender. Namun secara akademis, garap pinatut
pada gender didasari pada berbagai macam tafsir garap, salah satunya karena
stimulan garap dari vokal atau instrumen lain sehingga memunculkan komunikasi

musikal yang terjadi secara spontan dalam sebuah pertunjukan karawitan. Hal
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tersebut kemudian mengharuskan seorang penggender untuk menterjemahkan
ketepatan interpretasinya sesuai dengan vokabuler garap yang dimiliki.

Kehadiran garap pinatut pada gender tidak hanya melibatkan satu
instrumen saja, namun juga didukung dengan vokal dan instrumen garap lain,
sehingga dalam penyajiannya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor pertama
adalah faktor musikal yang terdiri dari struktur balungan gending, bentuk gending,
vokal, garap instrumen lain, serta irama dan laya. Struktur balungan gending yang
mempengaruhi terjadinya garap pinatut pada gender umumnya terdapat pada
gending-gending dengan susunan balungan gécul maupun ngadhal. Di samping
struktur balungan, garap pinatut gender juga dipengaruhi oleh bentuk gending
yang strukturnya belum diketahui dengan jelas. Adanya garap pinatut pada gender
juga tidak luput dari stimulan berupa ide-ide musikal instrumen lain maupun
vokal. Kemudian irama dan laya juga memiliki andil yang besar bagi gender
untuk mematut sebuah  sajian ' gending, karena ‘kedua hal tersebut sangat
berpengaruh terhadap pemilihan céngkok dan wilédan.

Faktor kedua adalah pencapaian estetika musikal, yang mana kehadiran
garap pinatut pada gender memiliki tujuan diantaranya adalah untuk mencapai
kemungguhan garap dan menguatkan rasa gending. Faktor ketiga yaitu ekstra
musikal atau fungsi genderan pinatut dalam sajian karawitan. Garap pinatut pada
gender memiliki fungsi yang berbeda menyesuaikan dengan konteksnya. Dalam
klénengan genderan pinatut berfungsi untuk menghias sebuah gending agar
kalimat lagunya runtut dan memberikan kesan mungguh dengan vokal maupun

instrumen lain, serta dipergunakan dalam menafsir bentuk-bentuk gending yang
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strukturnya belum diketahui dengan jelas. Sedangkan fungsi genderan pinatut
dalam iringan wayang Vyaitu sebagai pembentuk unsur dramatik dengan
membangun dan mendukung suasana adegan yang sedang berlangsung.

Untuk mencapai tataran agar bisa menyajikan garap pinatut pada gender
juga sangat dipengaruhi oleh latar belakang penggender baik keluarga,
pendidikan, maupun lingkungan. Latar belakang penggender merupakan hal yang
krusial, karena penyajian genderan pinatut membutuhkan kedalaman tafsir yang
tinggi dan kekayaan perbendaharaan vokabuler garap gender. Untuk mencapai
tahapan tersebut, maka seorang pengrawit khususnya penggender harus
memahami konsep tépung, srawung, dan dunung agar benar-benar mengenal dan
memahami kompleksitas musikal karawitan. Oleh karena itu, sifat dari genderan
pinatut adalah fleksibel, insidental ‘dan individual. Fleksibel pada melodi
musikalnya, terjadi  tanpa  bisa’ diprediksi atau  direncanakan, dan
pengaplikasiannya bergantung pada kreativitas penggender, sehingga tidak bisa

disamaratakan.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih terdapat banyak
kekurangan, karena konsep-konsep yang ada dalam karawitan ternyata cukup
beragam. Konsep pinatut yang penulis teliti pun faktanya tidak hanya dimiliki
oleh satu instrumen saja, melainkan juga melekat pada instrumen garap lain salah
satunya gender. Melalui penelitian ini memang dapat membuktikan bahwasanya
garap pinatut juga terdapat pada instrumen gender. Namun aspek-aspek pinatut

dalam instrumen gender sangat luas. Salah satunya pada garap pinatut gender
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yang dipengaruhi oleh gending lampah tiga, yang mana tindakan matut seorang
penggender dapat dikatakan sudah terencana karena bentuk gending tersebut
tergolong tidak umum dari gending-gending yang telah ada sebelumnya. Gending
lampah tiga juga merupakan hal baru dalam dunia karawitan, sehingga upaya
seorang pengrawit untuk menyesuaikan serta menginterpretasikan garapnya
membutuhkan waktu yang relatif panjang. Namun upaya penggender dalam
menyesuaikan genderannya masuk ke dalam kerja matut, karena seorang
penggender tetap harus mempertimbangkan aspek kemungguhan garap. Meskipun
upayanya dapat dikatakan matut, akan. tetapi hasil capaian kerja matut pada
gending lampah tiga dengan gending-gending pada umumnya berbeda, sehingga
masih belum diketahui gradasi dari segi pencapaian estetika musikalnya. Selain
itu masih terdapat beberapa hal yang bisa dikajilebih dalam lagi, bagaimana
aplikasi genderan pinatut dalam iringan wayang maupun konteks pertunjukan
karawitan yang lain, implementasi secara rinci pada jenis-jenis gending yang

belum tercantum, dan lain sebagainya.
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